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ABSTRACT

lnequality is a development problem that cannot be eliminated, especially in 
developing countries. This study aimed to calculate the level of inequality in the area of 
Indonesia and to analyze the injluence of independent variables GDRP per capita and 
investment on regional development disparities in the Indonesia in the period 2001 to 
2008.

This study uses secondary data consists of data coherent with the time from 2001 
until 2008 which was obtained from Badan Pusat Statistik South Sumatera (BPS), Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). This research method are Williamson Index m 
counting the imbalance of regional economic development in Indonesia during 2001-2008 and 
multiple linear regression method

Calculation result showed that disparity of regional economic development in 
Indonesia by natural oil and gas still high which is 0.8 J and without the natural and gas is 
about 0,84. The highest disparity inter-state (province ) in indonesia with natural oil and 
gas was clearly seen in Kalimantan Island which is 0.86. The lowest is in Sulawesi Island 
with 0.22. The disparity inter-state in Java island without natural oil and gas become the 
highest one with 0.87 and again, 0.22 in Sulawesi island is the less in the disparity inter- 
state without natural oil and gas

Based on the independent variables of GDRP per capita and investment 
regression, it was negatively injluence or significantly not influence the disparity inter- 
province in Indonesia

Keyword: Inter-state Development Disparity, GDRP per capita, Investment
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ABSTRAKSI

Ketimpangan merupakan permasalahan pembangunan yang belum dapat 
dihapuskan terutama pada negara sedang berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghitung tingkat ketimpangan wilayah di Indonesia, serta menganalisis pengaruh 
variabel independen PDRB per kapita dan investasi terhadap ketimpangan pembangunan 
wilayah di Indonesia dalam kurun waktu 2001 sampai dengan 2008.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari data runtut waktu dari 
2001 sampai dengan 2008 yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
Sumatera Selatan, Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Metode analisis yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah Indeks Williamson dalam menghitung ketimpangan 
pembangunan ekonomi di Indonesia dalam kurun waktu 2001 sampai dengan serta metode 
regresi linier berganda.

Hasil perhitungan indeks menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan antar wilayah 
dengan migas yang teijadi di Indonesia dikategorikan tinggi yaitu sebesar 0.81 sedangkan 
tingkat ketimpangan antar wilayah di Indonesia tanpa migas lebih besar yaitu sebesar 0.84. 
Pulau yang memiliki ketimpangan antar wilayah dengan migas paling besar di Indonesia 
adalah pulau Kalimantan yaitu sebesar 0.86 sedangkan pulau yang memiliki tingkat 
ketimpangan paling kecil adalah pulau Sulawesi yaitu sebesar 0.22. Tingkat ketimpangan 
antar wilayah tanpa migas paling besar dimiliki oleh pulau Jawa yaitu sebesar 0.77 
sedangkan pulau yang memiliki tingkat ketimpangan paling kecil adalah pulau Sulawesi 
yaitu sebesar 0.22.

Berdasarkan hasil regresi, variabel PDRB per kapita dan investasi berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan antar propinsi di Indonesia.

Kata Kunci: Ketimpangan Pembangunan Wilayah, PDRB per kapita, Investasi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pada dasarnya dapat diartikan sebagai suatu proses di 

PDB riil atau pendapatan riil per kapita penduduk meningkat secara terus 

menerus melalui kenaikan produktivitas per kapita (Wiratmo, 1992:4). Pembangunan 

ekonomi yang dinyatakan dengan peningkatan output dan pendapatan riil per kapita 

itu memang bukan satu-satunya sasaran kebijakan di negara berkembang termasuk 

Indonesia. Namun, kebijaksanaan ekonomi dalam menaikkan tingkat pertumbuhan 

output perlu dilakukan karena:

1. Pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai suatu syarat yang diperlukan untuk

mana

perbaikan dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat.

2. Pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai prasyarat untuk mencapai tujuan 

pembangunan ekonomi yang lainnya seperti penyediaan sarana dan prasarana

sosial.

Selain itu, pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat 

penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang teijadi pada 

suatu negara. Pertumbuhan ekonomi akan menghasilkan tambahan pendapatan 

masyarakat pada suatu periode tertentu karena pada dasarnya aktivitas perekonomian 

adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan suatu 

aliran balas jasa terhadap proses produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Adanya 

pertumbuhan ekonomi maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik 

faktor produksi yang akan turut meningkat (Susanti, 2000:23).
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Menurut Tambunan (dalam Farid 2007:2), pertumbuhan ekonomi yang relatif 

tinggi Han prosesnya yang berkelanjutan merupakan prasyarat utama bagi 

kelangsungan pembangunan ekonomi. Pertambahan penduduk akan terus teijadi dan 

berarti kebutuhan ekonomi juga akan bertambah besar, sehingga dibutuhkan 

penambahan pendapatan setiap tahun. Konsekuensi yang harus dihadapi atas 

fenomena di atas adalah pertumbuhan ekonomi harus lebih besar dari pertumbuhan 

penduduk agar pertumbuhan pendapatan per kapita dapat tercapai. Namun 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan diorientasikan untuk peningkatan pendapatan

per kapita, dapat menyebabkan pola pembagian dari pertumbuhan itu sendiri kurang 

diperhatikan, sehingga mengakibatkan timbulnya disparitas pendapatan di 

masyarakat. Walaupun demikian, di dalam teori pembangunan ekonomi adanya 

disparitas merupakan kondisi perlu bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, 

yang mengandung makna bahwa pada awal pembangunan (untuk menggenjot angka 

pertumbuhan) diperlukan pembangunan yang terkonsentrasi di satu atau beberapa 

daerah.

Keadaan sosial ekonomi yang berbeda dari setiap daerah akan membawa 

implikasi bahwa campur tangan pemerintah untuk setiap daerah berbeda pula. 

Perbedaan tingkat pembangunan antar daerah mengakibatkan perbedaan tingkat 

kesejahteraan antar daerah. Jika perkembangan ekonomi diserahkan pada mekanisme 

kekuatan pasar biasanya akan cenderung memperbesar ketidakmerataan antar daerah 

karena kegiatan ekonomi akan menumpuk di satu daerah tertentu, sedangkan tempat- 

tempat atau daerah lainnya akan semakin tertinggal. Memusatnya ekspansi ekonomi 

di suatu daerah disebabkan berbagai hal, misalnya kondisi dan situasi alamiah yang 

ada, letak geografis, dan sebagainya. Ekspansi ekonomi di suatu daerah akan
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menimbulkan kerugian bagi daerah-daerah lain sehingga terjadinya migrasi besar- 

besaran yaitu migrasi tenaga kerja, modal, perdagangan, dan lain-lain.

Pembangunan yang terlalu berorientasi pada pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto yang tinggi telah memperlihatkan keberhasilan secara memuaskan di berbagai 

bidang dan sektor pembangunan serta meningkatnya pendapatan perkapita, 

kesempatan kerja, ekspor dan struktur perekonomian yang beralih dari sektor 

pertanian ke industrialisasi. Namun ternyata pertumbuhan yang tinggi itu telah 

mengakibatkan bertambah lebarnya kesenjangan atau ketimpangan antar golongan 

masyarakat (antara si kaya dan miskin) dan kesenjangan atau ketimpangan antar 

daerah (antara daerah yang maju dan daerah yang tertinggal). Kesenjangan atau 

ketimpangan antar daerah ini dapat menimbulkan kecemburuan sosial, kerawanan 

disintegrasi wilayah dan disparitas ekonomi yang semakin lebar dan tajam 

(Adisasmita, 2005:10).

Seperti yang dikemukakan oleh Wie (dalam Dini 2008:8), negara yang semata- 

mata hanya menekankan pada pertumuhan ekonomi tanpa memikirkan 

pendistribusian pendapatan tersebut, akan memunculkan ketimpangan-ketimpangan 

diantaranya adalah:

1. Ketimpangan pendapatan antar golongan atau ketimpangan relatif

Ketimpangan yang terjadi antar golongan ini sering kali diukur dengan 

menggunakan koefisien Gini. Kendati koefisien Gini bukan merupakan indikator 

yang ideal mengenai ketimpangan pendapatan antar berbagai golongan, namun 

sedikitnya angka ini dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan 

umum dalam pola distribusi pendapatan

3



2. Ketimpangan pendapatan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan

Ketimpangan dalam distribusi pendapatan dapat juga ditinjau dari segi perbedaan 

pendapatan antara masyarakat desa dengan masyarakat perkotaan (urban-rural 

income disparities). Untuk membedakan hal ini, digunakan dua indikator : (1) 

perbandingan antara tingkat pendapatan per kapita di daerah perkotaan dan 

pedesaan, dan (2) disparitas pendapatan daerah perkotaan dan daerah pedesaan 

(perbedaan pendapatan rata-rata antara kedua daerah sebagai persentase dari 

pendapatan nasional rata-rata). Menurut Bank Dunia, pola pembangunan 

Indonesia memang memperlihatkan suatu urban bias dengan tekanan berat pada 

sektor industri, yang merupakan landasan bagi ketimpangan distribusi pendapatan 

kemudian hari.

3. Ketimpangan distribusi pendapatan antar daerah

Satu lagi sisi lain dalam melihat ketimpangan distribusi pendapatan nasional 

adalah ketimpangan dalam perkembangan ekonomi antar berbagai daerah di 

Indonesia, yang mengakibatkan pula terjadinya ketimpangan pendapatan per 

kapita antar daerah (regional income disparities). Ketimpangan pendapatan 

seperti ini disebabkan oleh karena penyebaran sumberdaya alam yang tidak 

merata serta perbedaan dalam laju pertumbuhan antar daerah, dan belum 

berhasilnya usaha-usaha pembangunan yang merata antar daerah di Indonesia.

Perlu pula diperhatikan bahwa ketimpangan ini hanya menyajikan gambaran 

makro mengenai ketimpangan dalam tingkat pendapatan rata-rata antar berbagai 

daerah atau propinsi di Indonesia, dan tidak memperlihatkan pola 

pendapatan antara berbagai golongan masyarakat di dalam satu daerah atau propinsi.

distribusi
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Selanjutnya Adelman dan Morris (dalam Arsyad, 1999: 226-227), ada 

delapan proses yang telah menimbulkan ketimpangan yang pada suatu wilayah 

(pada level propinsi ataupun negara), diantaranya:

1. Pertambahan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan menurunnya 

pendapatan per kapita.

2. Inflasi di mana pendapatan uang bertambah tetapi tidak diikuti secara 

proporsional dengan pertambahan produksi barang-barang.

3. Ketidakmerataan pembangunan antar subwilayah (atau derah yang lebih kecil).

4. Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang intensif modal sehingga 

pendapatan dari harta bertambah besar dibandingkan dengan

persentase pendapatan yang berasal dari kerja, sehingga pengangguran 

bertambah.

persentase

5. Rendahnya mobilitas sosial.

6. Pelaksanaan kebijaksanaan substitusi-impor industri yang menyebabkan 

kenaikan harga barang-barang hasil industri untuk melindungi golongan 

kapitalis.

7. Memburuknya term of trade bagi wilayah (daerah atau negara) yang sedang 

berkembang dalam perdagangan dengan wilayah maju (daerah atau negara) 

sebagai akibat ketidak elastisan permintaan wilayah maju.

8. Hancurnya industri-industri rakyat, seperti: pertukangan, industri rumah tangga, 

dan lain-lainnya.

Hal ini berarti, pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu dapat 

menunjukkan adanya indikasi telah teijadi pemerataan hasil-hasil pembangunan, 

khususnya pemerataan pendapatan. Sebaliknya pembangunan industrialisasi akan 

memperbesar tingkat kemiskinan dan ketimpangan.
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I

Latar belakang demografi, geografis, ketersediaan infrastruktur dan budaya 

tidak sama serta kapasitas sumber daya yang berbeda menyebabkan 

konsekuensi adanya keberagaman kineija daerah dalam pelaksanaan dan pencapaian 

tujuan pembangunan. Perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan 

aliran modal dan tenaga keija berbeda di setiap daerah. Aliran modal dan tenaga 

keija akan cenderung tertarik ke daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi tinggi. 

Hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam pola pertumbuhan ekonomi antar 

daerah di Indonesia. Konsentrasi kegiatan ekonomi akan berpusat kepada daerah 

yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi, sehingga perekonomian antar 

daerah di Indonesia menjadi tidak seimbang dan menjadi salah satu faktor penyebab 

terjadinya ketimpangan pembangunan antar daerah. Pembangunan di daerah yang 

tingkat pembangunan ekonominya tinggi cenderung tumbuh lebih cepat 

dibandingkan dengan pembangunan di daerah yang tingkat kegiatan ekonominya 

rendah.

yang

Perbedaan tingkat pendapatan antar provinsi di Indonesia berkaitan dengan 

peningkatan kualitas hidup manusia, antara lain tingginya ketimpangan pendapatan 

baik itu pendapatan regional maupun pendapatan perkapita masyarakatnya. Masih 

terpolarisasinya investasi pada daerah-daerah “core”, ketimpangan pembangunan 

antar desa dan kota, pembangunan infrastruktur yang masih berfokus pada daerah- 

daerah tertentu, dan lemahnya kemampuan provinsi dalam pelaksanaan otonomi 

daerah, serta ketimpangan pembangunan dalam provinsi itu sendiri merupakan 

masalah yang belum diatasi. Dari uraian diatas penulis tertarik untuk menulis 

penelitian dengan judul “Ketimpangan antar propinsi di Indonesia”

6



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

bagaimanakah tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi antar propinsi di 

Indonesia serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya?

13. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketimpangan 

antar propinsi yang ada di Indonesia serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan timbul sari penelitian ini adalah :

a. Manfaat teoritis

Menambah dan memperkaya bahan kajian mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan ilmu ekonomi regional dan memberikan kontribusi

terhadap pengembangan ilmu ekonomi.

b. Manfaat operasional

Melalui informasi yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

sumbangan, masukan bagi pelaksanaan pembangunan kawasan yang lebih 

terarah dan merata.
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